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ABSTRACT

The implementation of the Self-Service Registration Kiosk (APM) at RSUD Wates is one of the
efforts to improve the efficiency and quality of outpatient registration services. However, the
utilization of APM has not been optimal. In 2025, APM usage accounted for only approximately
32% of total outpatient registrations, while around 68% of patients continued to register through
the manual registration counter. This study aimed to analyze the effectiveness of APM utilization
at RSUD Wates based on the Technology Acceptance Model (TAM) and End-User Computing
Satisfaction (EUCS). This study employed a descriptive quantitative method involving 98 APM
users selected through purposive sampling. Data were collected using questionnaires that had
been tested for validity and reliability and were analyzed descriptively. The results showed that
based on TAM, the mean scores of perceived usefulness, perceived ease of use, attitude toward
using, behavioral intention to use, and actual use were 3.89 (agree), 2.50 (disagree), 3.01
(neutral), 3.39 (neutral), and 2.98 (neutral), respectively. Based on EUCS, the mean scores of
content, accuracy, format, ease of use, and timeliness were 3.73 (satisfied), 4.28 (very satisfied),
3.93 (satisfied), 2.54 (dissatisfied), and 4.05 (satisfied), respectively. These findings indicate that
the effectiveness of APM utilization at RSUD Wates has not been fully optimized. Although the
system is perceived as useful and provides high-quality information, ease of use remains the main
aspect that needs improvement to support the sustainable utilization of APM.

Keywords : Analysis, EUCS, Self-Service Registration Kiosk, TAM, User Satisfaction.

ABSTRAK

Penggunaan Anjungan Pendaftaran Mandiri (APM) di RSUD Wates merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan pendaftaran pasien rawat jalan. Namun,
pemanfaatan APM masih belum optimal. Pada tahun 2025, penggunaan APM hanya mencapai
sekitar 32% dari total kunjungan rawat jalan, sedangkan sekitar 68% pasien masih melakukan
pendaftaran melalui loket manual. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas
penggunaan APM di RSUD Wates berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM) dan End-
User Computing Satisfaction (EUCS). Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif
dengan sampel sebanyak 98 responden pengguna APM yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan
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reliabilitasnya, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berdasarkan TAM, persepsi kemanfaatan memperoleh nilai rata-rata 3,89 (setuju), persepsi
kemudahan penggunaan 2,50 (tidak setuju), sikap terhadap penggunaan 3,01 (netral), minat
perilaku penggunaan 3,39 (netral), dan penggunaan aktual 2,98 (netral). Berdasarkan EUCS,
dimensi isi memperoleh nilai rata-rata 3,73 (puas), keakuratan 4,28 (sangat puas), tampilan
3,93 (puas), kemudahan penggunaan 2,54 (tidak puas), dan ketepatan waktu 4,05 (puas). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan APM di RSUD Wates belum sepenuhnya
optimal karena meskipun sistem dinilai bermanfaat dan memiliki kualitas informasi yang baik,
aspek kemudahan penggunaan masih menjadi faktor utama yang perlu ditingkatkan untuk

mendukung penggunaan APM secara berkelanjutan.

Kata Kunci : Analisis, Anjungan Pendaftaran Mandiri, EUCS, Kepuasan Pengguna, TAM

PENDAHULUAN

Transformasi digital di sektor kesehatan
menjadi prioritas nasional dalam upaya
meningkatkan kualitas, efisiensi, dan
kepuasan layanan. Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia secara aktif mendorong
penerapan sistem pemerintahan berbasis
elektronik di bidang kesehatan sebagai
bagian dari strategi percepatan pelayanan
dan pengurangan antrean di fasilitas
kesehatan (Kemenkes RI, 2022). Pelayanan
pendaftaran merupakan gerbang utama
dalam alur pelayanan rumah sakit, sehingga
efektivitas sistem registrasi memiliki
dampak langsung terhadap mutu pelayanan
secara keseluruhan.

Anjungan Pendaftaran Mandiri (APM)
merupakan sistem pendaftaran
digital yang dirancang untuk mempercepat
proses registrasi pasien, mengurangi waktu
tunggu, dan meningkatkan efisiensi layanan
jalan. Penelitian  terdahulu
menunjukkan bahwa implementasi APM di
rumah sakit dapat mempersingkat durasi
pelayanan pendaftaran dan meningkatkan
efektivitas operasional secara signifikan
(Purba, 2022).

inovasi

rawat

RSUD Wates merupakan rumah sakit umum
daerah tipe B milik Pemerintah Kabupaten

Kulon Progo yang berfungsi sebagai pusat
rujukan primer di wilayah Kulon Progo,
Daerah Istimewa Yogyakarta. RSUD Wates
telah mengoperasikan APM sejak 2 Januari
2024, terintegrasi dengan Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). Fasilitas
APM terdiri atas lima unit, yaitu tiga unit APM
BPJS, satu unit APM pasien umum, dan satu
unit APM pengambilan nomor antrean.
Berdasarkan data tahun 2025, total
penggunaan APM mencapai 58.259 kunjungan
dari 181.322 total kunjungan rawat jalan, atau
hanya sekitar 32%, sedangkan 68% pasien
masih memilih pendaftaran melalui loket
manual.

Kondisi tersebut mengindikasikan adanya
kesenjangan antara ketersediaan teknologi
dengan tingkat penerimaan dan kepuasan
pengguna. Efektivitas penerapan sistem digital
tidak semata-mata ditentukan oleh
keberadaan infrastruktur teknologi, melainkan
juga oleh sejauh mana pengguna menerima
dan merasa puas terhadap sistem tersebut
(Fatimah et al, 2025). Petugas Tempat
Penerimaan Pasien Rawat Jalan (TPPR])
mengidentifikasi bahwa
penggunaan APM dipengaruhi oleh kurangnya
pemahaman pengguna, preferensi terhadap

rendahnya

pendaftaran manual, serta terbatasnya
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sosialisasi mengenai APM.

Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikembangkan oleh Davis (1989)
menjelaskan bahwa penerimaan teknologi
dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan
(perceived usefulness), persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use), sikap
terhadap penggunaan (attitude toward
using), minat perilaku  penggunaan
(behavioral intention to use), dan
penggunaan aktual (actual use). Sementara
itu, End-User Computing Satisfaction (EUCS)
yang dikembangkan Doll & Torkzadeh
(1988) menilai kepuasan  pengguna
berdasarkan aspek isi informasi (content),
keakuratan (accuracy), tampilan (format),
kemudahan penggunaan (ease of use), dan
ketepatan waktu (timeliness). Penggunaan
gabungan kedua metode tersebut telah
terbukti  mampu menggambarkan
efektivitas sistem informasi dari perspektif
pengguna secara komprehensif (Fatimah et
al.,, 2025).

Penelitian terdahulu pada sistem
pendaftaran serupa menemukan bahwa
kemudahan penggunaan merupakan
tantangan utama dalam implementasi APM
di rumah sakit (Watiatsaro & Ricky, 2025).
Namun, penelitian yang secara khusus
menganalisis efektivitas penggunaan APM
di RSUD Wates menggunakan kombinasi
Technology Acceptance Model (TAM) dan
End-User Computing Satisfaction (EUCS)
belum pernah dilakukan. Kombinasi kedua
metode tersebut dipilih karena TAM
mengukur penerimaan pengguna terhadap
teknologi, sedangkan EUCS mengukur
kepuasan pengguna terhadap sistem
sehingga menghasilkan evaluasi yang lebih
komprehensif. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis efektivitas penggunaan
APM di RSUD Wates berdasarkan madel

TAM dan EUCS serta memberikan rekomendasi
berbasis bukti untuk peningkatan mutu
pelayanan pendaftaran pasien. Hasil penelitian
ini diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi
RSUD Wates dalam mengoptimalkan
penggunaan APM dan meningkatkan kualitas
pelayanan pendaftaran pasien.

METODE

Penelitian ini  merupakan  penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
yang dilaksanakan di RSUD  Wates,
Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa
Yogyakarta, pada bulan Februari hingga
Maret 2026. Populasi penelitian adalah
seluruh pasien pengguna APM pada unit
rawat jalan RSUD Wates. Sampel berjumlah
98 responden yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling dengan Kkriteria
inklusi: pasien yang telah menggunakan APM
minimal satu kali dan bersedia menjadi
responden.

Pengumpulan data dilakukan melalui dua
instrumen Kkuesioner. Pertama, Kkuesioner
TAM yang terdiri atas 21 pernyataan
menggunakan skala Likert 5 poin (1 = Sangat
Tidak Setuju; 5 = Sangat Setuju), yang
mengukur lima aspek: perceived usefulness,
perceived ease of use, attitude toward using,
behavioral intention to use, dan actual use.
Kedua, kuesioner EUCS yang terdiri atas 16
pernyataan menggunakan skala Likert 5 poin
(1 = Sangat Tidak Puas; 5 = Sangat Puas), yang
mengukur lima dimensi: content, accuracy,
format, ease of use, dan timeliness. Kedua
instrumen telah melalui uji validitas dan
reliabilitas sebelum digunakan (Sugiyono, 2023).

Analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata
(mean) pada setiap aspek TAM dan dimensi
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EUCS. Kategorisasi TAM: sangat setuju
(4,21-5,00), setuju (3,41-4,20), netral
(2,61-3,40), tidak setuju (1,81-2,60), dan
sangat  tidak setuju (1,00-1,80).
Kategorisasi EUCS: sangat puas (4,21-
5,00), puas (3,41-4,20), kurang puas
(2,61-3,40), tidak puas (1,81-2,60), dan
sangat tidak puas (1,00-1,80). Penelitian
ini telah memperoleh persetujuan etik
dari komisi etik yang berwenang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 98 responden
pengguna APM di RSUD  Wates.
Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin, usia, dan pendidikan terakhir
disajikan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 | Karakteristik Responden Pengguna
APM di RSUD Wates Tahun 2026

Karakteristik Frekuensi Persentase
() (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 44 449
Perempuan 54 55,1
Total 98 100
Usia
17-25 tahun 28 28,6
26-35 tahun 32 32,7
36-45 tahun 38 38,8
Total 98 100
Pendidikan Terakhir
SMP 7 71
SMA/SMK 42 429
D3 19 19,4
S1/D4 27 27,6
S2/S3 3 31
Total 98 100

Tabel 1,

responden berjenis kelamin
(55,1%), dengan kelompok usia dominan 36-
45 tahun (38,8%), diikuti usia 26-35 tahun
(32,7%) dan 17-25 tahun (28,6%). Tingkat
pendidikan terbanyak  adalah SMA/SMK
(42,9%), diikuti S1/D4 (27,6%) dan D3
(19,4%). Profil ini menggambarkan pengguna
APM didominasi oleh usia produktif dengan
latar belakang pendidikan menengah hingga
tinggi, yang seharusnya memiliki kapasitas
literasi  digital yang
mengoperasikan sistem pendaftaran mandiri.

Berdasarkan sebagian  besar

perempuan

memadai  untuk

Penerimaan Pengguna Berdasarkan
Technology Acceptance Model (TAM)

Hasil pengukuran penerimaan pengguna
terhadap APM menggunakan model TAM

disajikan pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2 | Hasil TAM Penggunaan APM di RSUD

Wates Tahun 2026
Nilai
No. Aspek TAM Rata-
Rata

Kategori

Persepsi
Kemanfaatan
1 3,89
(Perceived
Usefulness)

Persepsi

Setuju

Kemudahan Tidak

2 P 2,50 :
enggunaan Setuju

(Perceived Ease
of Use)
Sikap terhadap
Penggunaan
(Attitude Toward
Using)
Minat Perilaku
Penggunaan
(Behavioral
Intention to Use)

3,01 Netral

3,39 Netral

Penggunaan
5 Aktual (Actual 2,98
Use)

Netral
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Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata
persepsi kemanfaatan sebesar 3,89
termasuk kategori setuju, menunjukkan
bahwa pengguna APM di RSUD Wates
meyakini sistem tersebut bermanfaat
dalam mempercepat proses

pendaftaran dan mengurangi waktu
tunggu. Pengguna menilai APM
memberikan dampak positif terhadap
efektivitas proses registrasi mereka.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Fatimah et al, 2025) yang menemukan
bahwa persepsi kemanfaatan

berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan APM di rumah sakit. Menurut
Davis (1989), persepsi kemanfaatan
merupakan faktor utama yang mendorong
penerimaan teknologi, di mana pengguna
yang meyakini manfaat suatu sistem
cenderung memiliki niat lebih kuat untuk
menggunakannya secara berkelanjutan.

Nilai rata-rata persepsi kemudahan
penggunaan sebesar 2,50 masuk dalam
kategori  tidak  setuju. Hasil ini
mengindikasikan bahwa pengguna masih
mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan APM secara mandiri,
terutama pada penggunaan pertama kali.
Pengguna menilai APM belum cukup
fleksibel, kurang mudah dipahami, dan
panduan yang tersedia belum sepenuhnya
membantu. Penelitian (Watiatsaro &
Ricky, = 2025) menyatakan bahwa
kemudahan  penggunaan
tantangan utama dalam implementasi
APM di rumah sakit. Persepsi kemudahan
penggunaan secara
memengaruhi niat pengguna untuk terus
menggunakan teknologi, sehingga

merupakan

langsung

aspek ini perlu menjadi prioritas
pengembangan sistem (Chen et al,
2025).

Nilai  rata-rata  sikap
penggunaan sebesar 3,01 masuk dalam
kategori netral. Pengguna mulai
memiliki kepercayaan terhadap APM,
namun pengalaman penggunaan yang
belum optimal menyebabkan pengguna
belum sepenuhnya nyaman
menggunakan sistem ini. Sikap netral
ini merupakan resultante dari persepsi
kemanfaatan yang positif dan persepsi
kemudahan penggunaan yang masih
rendah. (Migueli et al, 2024)
menegaskan bahwa sikap pengguna
terhadap teknologi sangat dipengaruhi
oleh keseimbangan antara manfaat
yang dirasakan dan kemudahan

terhadap

penggunaannya.

Nilai  rata-rata  minat
penggunaan sebesar 3,39 masuk dalam
kategori netral. Pengguna telah
memiliki minat untuk menggunakan
APM, namun minat penggunaan secara
berkelanjutan masih belum konsisten.
Hambatan pada aspek kemudahan
penggunaan masih memengaruhi minat
mereka untuk terus menggunakan
sistem. (Tikaromah et al, 2025)
menegaskan bahwa minat perilaku
penggunaan merupakan prediktor
penting terhadap penggunaan aktual
sistem informasi, sehingga peningkatan
kemudahan penggunaan diharapkan
dapat memperkuat minat pengguna.

perilaku

Nilai rata-rata penggunaan aktual
sebesar 2,98 masuk dalam kategori
netral. Pengguna telah memahami
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manfaat APM, namun penggunaan
sistem secara rutin dan Kkonsisten
belum optimal. Kondisi ini sejalan
dengan data penggunaan APM tahun
2025 yang hanya mencapai 32% dari
total kunjungan rawat jalan. (Srisantoso
& Jayanagara, 2025) menyatakan
bahwa penggunaan aktual dipengaruhi
secara signifikan oleh  persepsi
kemanfaatan, kemudahan penggunaan,
dan sikap pengguna terhadap teknologi,
sehingga peningkatan pada ketiga

faktor tersebut secara bersamaan
diperlukan  untuk  meningkatkan
penggunaan aktual APM.

Kepuasan Pengguna Berdasarkan End-
User Computing Satisfaction (EUCS)

Hasil pengukuran kepuasan pengguna
terhadap APM menggunakan model
EUCS disajikan pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3 | Hasil EUCS Penggunaan APM di RSUD

Wates Tahun 2026
Nilai
No. Dimensi EUCS Rata- Kategori
Rata
1 Dimensi Isi 373 Puas
(Content)
Dimensi Saneat
2 Keakuratan 4,28 §
Puas
(Accuracy)
Dimensi
3 Tampilan 3,93 Puas
(Format)
Dimensi
4 Kemudahan 254 Tidak
Penggunaan Puas
(Ease of Use)
5 Dimensi Isi 373 Puas
(Content)

Berdasarkan Tabel 3, dimensi isi

memperoleh nilai rata-rata 3,73 (puas).

Informasi yang ditampilkan APM,
mencakup data poli tujuan, jadwal
dokter, dan layanan yang tersedia, telah
sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Meskipun demikian, sebagian pengguna
masih mengalami Kkesulitan dalam
memahami informasi yang ditampilkan.
Doll dan Torkzadeh (1988)
menegaskan bahwa dimensi isi yang
relevan dan lengkap berkontribusi
signifikan terhadap kepuasan pengguna
sistem informasi.

Dimensi keakuratan memperoleh nilai
rata-rata 4,28 (sangat puas),
merupakan nilai tertinggi dalam
penelitian ini. Hasil ini menunjukkan
bahwa data pribadi dan nomor antrean
yang ditampilkan APM telah akurat dan
sesuai kondisi sesungguhnya. Tingginya
nilai keakuratan mencerminkan
keberhasilan integrasi APM dengan
SIMRS RSUD Wates. (Hasinuddin, 2024)
menegaskan bahwa keakuratan data
kepuasan
pengguna terhadap mesin pendaftaran

mandiri.

merupakan faktor Kkunci

Dimensi tampilan memperoleh nilai
rata-rata 3,93 (puas). Tata letak tombol
dan kejelasan tulisan dinilai memadai
oleh responden, sehingga mendukung
keterbacaan dan kemudahan navigasi
menu APM. (Anshori et al, 2025)
menyatakan bahwa desain antarmuka
yang baik dengan tampilan yang jelas
dan terstruktur berkontribusi terhadap
pengalaman pengguna yang positif.

Dimensi  kemudahan
memperoleh nilai rata-rata 2,54 (tidak
puas). Banyak responden menyatakan

penggunaan
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tidak dapat menyelesaikan pendaftaran
tanpa bantuan petugas pendamping,
terutama pada penggunaan awal.
Temuan ini konsisten dengan penelitian
Cahyani, Purnamasari dan (Cahyani et
al., 2024) yang menemukan kepuasan
pengguna pada aspek kemudahan
penggunaan APM masih pada kategori
rendah. (Aida Nurazizzah et al., 2024)
menegaskan bahwa kualitas sistem
yang mencakup kemudahan
penggunaan secara signifikan
memengaruhi kepuasan pengguna
APM. Nilai tidak puas pada dimensi ini
selaras dengan nilai tidak setuju pada
aspek perceived ease of use dalam TAM,
yang mengonfirmasi bahwa
kemudahan penggunaan merupakan
faktor kritis yang membutuhkan
perhatian khusus.

Dimensi ketepatan waktu memperoleh
nilai rata-rata 4,05 (puas). APM dinilai
mampu memberikan layanan
pendaftaran secara cepat dan responsif,
sehingga waktu yang diperlukan untuk
memperoleh nomor antrean menjadi
lebih singkat dibandingkan pendaftaran
manual. (Cahyani et al, 2024)
menyatakan bahwa efektivitas APM
dalam mempersingkat waktu
pendaftaran merupakan salah satu
keunggulan utama sistem ini.

Secara Kkeseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa efektivitas
penggunaan APM di RSUD Wates belum
sepenuhnya optimal. Aspek kemudahan
penggunaan menjadi tantangan utama
baik dari perspektif TAM maupun EUCS
secara bersamaan, mengonfirmasi
bahwa keberhasilan implementasi APM

tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan teknologi, melainkan juga
oleh kemudahan penggunaan dan
dukungan edukasi yang memadai
(Mulyana et al, 2025). Meskipun
demikian, kekuatan sistem terletak
pada keakuratan data dan ketepatan
waktu yang mendapat penilaian sangat
baik, yang merupakan fondasi penting
bagi peningkatan layanan selanjutnya.

KESIMPULAN

Efektivitas  penggunaan  Anjungan
Pendaftaran Mandiri (APM) di RSUD
Wates belum sepenuhnya optimal.
Berdasarkan model TAM, persepsi
kemanfaatan berada pada Kkategori
setuju (rata-rata 3,89), sedangkan
persepsi  kemudahan  penggunaan
berada pada kategori tidak setuju (rata-
rata 2,50). Sikap terhadap penggunaan,
minat perilaku penggunaan, dan
penggunaan aktual masing-masing
berada pada kategori netral (rata-rata
3,01; 3,39; dan 2,98). Berdasarkan
model EUCS, dimensi keakuratan
memperoleh nilai tertinggi dalam
kategori sangat puas (rata-rata 4,28),
dimensi ketepatan waktu dan tampilan
termasuk kategori puas (rata-rata 4,05
dan 3,93), serta dimensi isi juga
termasuk kategori puas (rata-rata 3,73).
Dimensi  kemudahan  penggunaan
berada pada kategori tidak puas (rata-
rata 2,54). Kemudahan penggunaan
terbukti menjadi faktor paling kritis
yang memengaruhi efektivitas
penggunaan APM secara keseluruhan
baik dari sisi penerimaan teknologi
maupun kepuasan pengguna. Upaya
peningkatan pada antarmuka sistem,
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penyederhanaan alur pendaftaran,
penyediaan media edukasi yang efektif,
serta intensifikasi sosialisasi kepada
pengguna perlu diprioritaskan agar
penggunaan APM dapat lebih optimal
dan merata.

SARAN

Bagi RSUD Wates, perlu dilakukan
peningkatan kemudahan penggunaan
APM melalui penyederhanaan alur
pendaftaran, pengembangan antarmuka
yang lebih ramah pengguna, serta
penyediaan media edukasi seperti video
tutorial atau panduan visual di area
APM. Konsistensi pembaruan informasi
pada sistem juga perlu dijaga agar data
yang ditampilkan selalu sesuai kondisi
terkini. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk mengkaji faktor lain
yang memengaruhi penggunaan APM,
seperti tingkat literasi digital, usia, dan
pengalaman pengguna terhadap
teknologi, atau menggunakan
pendekatan kualitatif untuk menggali
pengalaman pengguna secara lebih
mendalam.
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